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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian tentang analisis pengaruh peran 

ganda perempuan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) perempuan di 

Indonesia dalam masa pemberlakuan bekerja dari rumah berdasarkan persepsi diri 

pegawai. Selain itu, bab ini juga memuat rekomendasi peneliti untuk penelitian 

selanjutnya.  

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian diri partisipan ASN perempuan, peran ganda yang 

melekat pada mereka mempengaruhi kinerja mereka pada seluruh dimensi kinerja. 

Pada dimensi kualitas kerja, sebanyak 57% atau 80 dari 140 ASN perempuan 

mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas baik. Pada dimensi kuantitas 

kerja, sebanyak 76% atau 107 dari 140 ASN perempuan dapat menyelesaikan 

seluruh pekerjaan yang diberikan oleh atasan. Namun, sebanyak 54% atau 74 dari 

140 ASN perempuan merasa tidak sanggup apabila menerima pekerjaan tambahan. 

Pada dimensi ketepatan waktu, sebanyak 74% atau 104 dari 140 ASN perempuan 

mampu mengumpulkan laporan hasil kerja dengan tepat waktu. Pada dimensi 

hubungan antar pegawai, sebanyak 51% atau 71 dari 140 ASN perempuan 

mengatakan bahwa mereka tidak mampu menjaga intensitas komunikasi dalam tim 

dalam masa pemberlakuan bekerja dari rumah. Pada dimensi kemandirian, 

sebanyak 64% ASN perempuan dapat menyelesaikan pekerjaan kantor sendiri 

hingga tuntas tanpa merepotkan rekan kerja lain. Dengan demikian, rata-rata kinerja 
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ASN secara akumulatif berada pada persentase 64.4%. Berdasarkan dari 

penguraian tematik di bab analisis, hasil ini dipengaruhi oleh adanya peran ganda 

yang dimiliki oleh ASN perempuan selama masa bekerja dari rumah. Temuan dari 

penelitian ini mendukung pernyataan Triaryati (2008) dan Iswari (2013) bahwa 

peran ganda yang dialami oleh pegawai perempuan yang sudah menikah dan 

memiliki anak dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut.  

Hasil uraian analisis menunjukan bahwa beratnya beban peran ganda 

perempuan disebabkan karena ASN perempuan mengemban tugas rumah tangga 

yang lebih berat dibandingkan suami. Tidak sedikit ASN perempuan yang merasa 

penanggung jawab utama dari tugas rumah tangga adalah diri mereka sendiri. Hal 

ini merupakan manifestasi dari adanya ketidaksetaraan gender yang sudah melekat 

pada mindset atau pola pikir masyarakat tradisional. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Rahminawati (2001, hlm. 278), di Indonesia pola pikir masyarakatnya masih 

tradisional dan beranggapan bahwa kedudukan perempuan dinomorduakan dari 

kedudukan kaum lak-laki. Padahal seharusnya kaum perempuan juga memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang seperti laki-laki dan menjalani peran lain 

disamping sebagai ibu dan istri. Selain itu, idealnya segala hal yang bisa dilakukan 

oleh seorang perempuan juga bisa dilakukan oleh laki-laki. Gender seharusnya 

bukan menjadi alasan seseorang tidak bisa melakukan suatu aktivitas. 

Sebaik apapun dan sekompeten apapun seorang ASN perempuan, pasti 

memiliki batas akan hal-hal yang mereka bisa lakukan. Batas dalam hal ini adalah 

kemampuan dalam multi-tasking atau mengerjakan beberapa hal dalam waktu yang 

sama, juga dari segi keterbatasan waktu. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Iswari 
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(2013), peran ganda perempuan membuat pegawai perempuan cenderung sulit 

mengatur waktu dan memiliki waktu yang terbatas untuk karir dan keluarga. 

Uraian pada bab analisis juga menunjukan bahwa faktor support system atau 

adanya bantuan dari asisten rumah tangga (ART) dan anggota keluarga merupakan 

unsur yang vital dalam suksesi kinerja ASN perempuan. Sejalan dengan hal yang 

dikemukakan oleh Adityawarman (2015), beban peran ganda perempuan yang berat 

dapat disiasati dengan dukungan dari support system sehingga ASN perempuan 

tetap dapat menghasilkan kinerja yang baik. Dengan adanya support system, ASN 

perempuan dapat lebih memfokuskan dirinya terhadap kinerja dibandingkan 

dengan ASN perempuan yang tidak/kurang mendapatkan bantuan. 

6.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat dilanjutkan dengan studi kuantitatif yang 

dapat menunjukkan besaran pengaruh peran ganda perempuan terhadap kinerja 

pegawai perempuan dalam masa pemberlakuan bekerja dari rumah dengan 

pengukuran-pengukuran yang bersifat kuantifikasi.  
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